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Abstrak  

Latarb Belakang dan Tujuan: Stunting pada balita termasuk masalah kesehatan 

global di negara berpenghasilan menengah kebawah. Stunting dapat 

mempengaruhi perkembangan anak yang menyebabkan kerentanan terhadap 

infeksi, meningkatkan gangguan fungsional dan meningkatkan resiko kematian. 

Pengetahuan ibu yang rendah meningkatkan peluang kejadian stunting pada anak. 

Penyuluhan kesehatan adalah salah satu upaya dalam meningkatkan pengetahuan 

ibu tentang pencegahan stunting baik secara media online (audiovisual berbasis 

web) maupun offline (cetak/buku). Penelitian ini bertujuan menganalisis 

perbandingan pengetahuan ibu tentang pencegahan stunting melalui penyuluhan 

kesehatan dengan media audiovisual berbasis web dan media cetak di Kecamatan 

Koto Tangah Kota Padang. Metode: Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan 

desain cross sectional study. Populasi penelitian ini adalah semua ibu yang 

memiliki balita di Kecamatan Kota Tangah Kota Padang yang berjumlah 268 ibu. 

Teknik pengambilan sampel yaitu total sampling, sesuai dengan kriteria inklusi 

yang ditetapkan peneliti. Analisis data menggunakan Uji beda Independent 

Sample T-Test. Hasil: Hasil penelitian didapatkan bahwa ada perbedaan yang 

signifikan antara pengetahuan ibu tentang pencegahan stunting melalui 

penyuluhan kesehatan dengan media audiovisual berbasis web dan media cetak, 

dengan p = 0,009. Simpulan dan Implikasi: Tenaga kesehatan menerapkan 

inovasi teknologi dengan menyediakan berbagai video yang menarik dalam 

pemberian penyuluhan kesehatan bagi ibu tentang tumbuh kembang anak dan 

stunting secara periodik. 
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Abstract  

Stunting in toddlers is a global health problem in lower middle-income countries. 

Stunting can affect children's development causing susceptibility to infection, 

increasing functional impairment, and increasing the risk of death. Low maternal 

knowledge increases the chance of stunting in children. Health education is one of 

the efforts to increase mothers' knowledge about stunting prevention both online 

(web-based audiovisual) and offline (print/book) media. This study aims to 

analyze the comparison of mothers' knowledge about stunting prevention through 

health counseling with web-based audiovisual media and print media in Koto 

Tangah District, Padang City. This type of research is quantitative with a cross-

sectional study design. The population of this study was all mothers who had 

toddlers in Kota Tangah District, Padang City, totaling 268 mothers. The 

sampling technique is total sampling, according to the inclusion criteria set by the 

researcher. Data analysis used the Independent Sample T-Test. The results of the 

study found that there was a significant difference between mothers' knowledge 

about stunting prevention through health education and web-based audiovisual 

media and print media, with p = 0.009. Therefore, it is hoped that health workers 

will apply technological innovation by providing various interesting videos in 

providing health education to mothers about child growth and stunting 

periodically. 
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PENDAHULUAN 

Stunting pada balita termasuk 

masalah kesehatan global di negara 

berpenghasilan menengah kebawah. 

Ssentongo et al. (2021), angka kejadian 

stunting di negara-negara pendapatan 

rendah dan menengah 29,1%, wasting 

6,3% dan kurus 13,7%. Aboagye et al. 

(2022), prevalensi stunting pada balita 

di negara Afrika Selatan dan Chad 

adalah 31,3%. Menurut  Laksono et al. 

(2022), proporsi anak yang mengalami 

stunting di bawah dua tahun di 

Indonesia secara nasional sekitar 

20,1%. Insiden kejadian stunting masih 

ditemukan di negara berpendapatan 

menengah kebawah dan menjadi fokus 

perhatian dunia.   

Stunting dapat mempengaruhi 

perkembangan anak yang 

menyebabkan kerentanan terhadap 

infeksi, meningkatkan gangguan 

fungsional dan meningkatkan resiko 

kematian (Montenegro et al., 2022). 

Menurut Ekholuenetale, Barrow, 

Ekholuenetale, & Tudeme, (2020), 

anak yang mengalami stunting terjadi 

penurunan perkembangan kognitif 

sebesar 7% dibandingkan dengan anak 

yang tidak stunting. Sanou et al. 

(2018), mengidentifikasi bahwa 

stunting berdampak pada penurunan 

neuro-psikologis seperti daya ingat 

anak, pemikiran konseptual dan 

perhatian.  

Balita yang mengalami stunting 

dapat disebabkan oleh multifactor. 

Studi Kundu et al., (2022), 

mengidentifikasi kekurangan gizi ibu, 

indeks kekayaan yang buruk dan 

pendidikan ibu merupakan faktor 

umum penyebab stunting pada balita. 

Paul & Saha (2022), pendidikan 

berdampak pada kurangnya 

pengetahuan ibu dalam melakukan 

pencegahan stunting.  Widyaningsih et 

al. (2021), pengetahuan ibu yang 

rendah meningkatkan peluang kejadian 

stunting pada anak. Jadi, ibu yang 

kurang memiliki pengetahuan dapat 
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berpengaruh dalam mencegah 

terjadinya stunting pada balita.  

Pengetahuan tentang pencegahan 

stunting bermanfaat bagi ibu yang 

memiliki balita. Nsiah-Asamoah, 

Adjei, Agblorti, & Doku (2022), 

pengetahuan mendukung kemandirian 

ibu dalam memberikan makanan yang 

beragam bagi anaknya, sehingga 

mencegah terjadinya stunting. 

Nurhayati, Utami, & Irawan (2020), 

ibu yang memiliki pengetahuan 

tentang pencegahan stunting dapat 

melakukan persiapan gizi sesuai 

kebutuhan balita. Vaivada et al., 

(2020), peningkatan pengetahuan ibu 

termasuk prediktor yang  kuat bagi 

pertumbuhan balita yang lebih baik. 

Oleh karena itu, pengetahuan ibu harus 

ditingkatkan melalui tindakan yang 

tepat. 

Tindakan peningkatan pengetahuan 

diperlukan ibu dalam rangka 

pencegahan stunting pada balita.  

Astarani, Idris, & Oktavia (2020), 

penyuluhan kesehatan adalah salah 

satu upaya dalam meningkatkan 

pengetahuan ibu tentang pencegahan 

stunting. Penyuluhan kesehatan dapat 

dilakukan dengan media online 

(audiovisual berbasis web) maupun 

offline (cetak/buku). Nuraini, Sari, 

Astuti, Gumilang, & Didah (2021), 

penyuluhan kesehatan dengan media 

audiovisual berbasis web dapat 

digunakan sebagai metode dalam 

meningkatkan pengetahuan ibu tentang 

stunting.  Menurut Lusiani, 

Prastyawati, & Nobita (2021), 

penyuluhan kesehatan melalui media 

cetak (brosur/buku) menstimulus 

peningkatkan pengetahuan ibu tentang 

stunting. Jadi, penggunaan media 

audiovisual berbasis web dan cetak 

dalam penyuluhan kesehatan 

berkontribusi mendukung pengetahuan 

ibu tentang pencegahan stunting. 

Studi pendahuluan yang dilakukan 

pada tanggal pada tanggal 4 July 2022 

di Kecamatan Koto Tangah Kota 

Padang melalui wawancara dengan 12 

ibu yang memiliki balita didapatkan 

bahwa 6 ibu tidak mengetahui ciri-ciri 

balita yang mengalami stunting, 4 ibu 

kurang mengetahui dengan baik 

pencegahan stunting dan 2 ibu tidak 

mengetahui pertumbuhan dan 

perkembangan balita yang sesuai 

dengan usianya namun selalu 

memberikan susu, ikan, telur, sayur 

dan buah-buahan. Sedangkan bidan di 

Kelurahan Lubuk Minturun 

mengatakan bahwa kegiatan posyandu 

selalu dilakukan 1 kali dalam sebulan 

untuk pengontrolan pertumbuhan dan 

pemberian imunisasi bayi dan balita. 

Menurut bidan di Kelurahan Padang 

Sarai, masih ada ibu-ibu yang memiliki 

balita tidak mau melakukan kunjungan 

pada kegiatan posyandu karena mereka 

lebih memilih pergi ke klinik dokter 

untuk melakukan imunisasi pada 

anaknya. 

Stunting berdampak negatif bagi 

tumbuh kembang balita di masa depan. 

Ibu memiliki peran utama dalam 

melakukan pencegahan stunting pada 

balita. Maka, pengetahuan ibu sangat 

penting untuk ditingkatkan melalui 

penyuluhan kesehatan dengan 

mengaplikasikan inovasi teknologi 

secara online (audiovisual berbasis 

web) dan offline (cetak) tentang 

tumbuh kembang dan stunting. Oleh 

karena itu, peneliti tertarik melakukan 

penelitian terkait perbandingan 

pengetahuan ibu tentang pencegahan 

stunting melalui penyuluhan kesehatan 

dengan media audiovisual berbasis 

web dan media cetak di Kecamatan 

Koto Tangah Kota Padang. 

 

 

METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian ini adalah 

penelitian kuantitatif dengan desain 



The Indonesian Journal of Health Science                                

Volume 14, No.2, Desember 2022 
 

DOI: 10.32528/ijhs.v14i2.8837                                                                                                                      179 

 

cross sectional study. Populasi dalam 

penelitian ini adalah semua ibu yang 

memiliki balita di Kecamatan Kota 

Tangah Kota Padang yang berjumlah 

268 ibu terdiri dari 144 ibu dari 

Kelurahan Lubuk Minturun yang 

diberikan penyuluhan kesehatan 

menggunakan media audiovisual 

berbasis web dan 124 ibu Kelurahan 

Padang Sarai dilakukan penyuluhan 

kesehatan melalui media cetak. Teknik 

pengambilan sampel yaitu total 

sampling, jadi seluruh populasi 

dijadikan sampel dalam penelitian ini 

sesuai dengan kriteria inklusi yang 

ditetapkan peneliti. Pengumpulan data 

penelitian telah dilakukan selama 4 

(empat) bulan yaitu Juli sampai 

Oktober 2022.  

Instrumen pegetahuan ibu 

tentang pencegahan stunting 

dimodifikasi dari kuesioner yang 

dikembangkan oleh Yunitasari et al. 

(2021) yang terdiri dari 15 item 

pertanyaan mencakup definisi, 

penyebab, tanda dan gejala, dampak 

dan pencegahan stunting. Instrumen 

tersebut berbentuk pilihan ganda 

dengan hanya satu jawaban yang 

benar, bila jawaban benar diberi nilai 2 

dan nilai 0 untuk jawaban yang salah. 

Sedangkan penyuluhan kesehatan 

dengan media audiovisual berbasis 

web terdiri dari video tentang tumbuh 

kembang dan stunting. Sedangkan 

penyuluhan kesehatan dengan media 

cetak dilakukan dengan membaca buku 

kesehatan ibu dan anak.   

Peneliti melakukan uji validitas 

dan reliabilitas instrumen pengetahuan 

ibu tentang pencegahan stunting pada 

30 ibu yang memiliki balita di 

Kelurahan Parupuk Tabing Kecamatan 

Kota Tangah Kota Padang didapatkan 

hasil uji validitas bahwa semua 

pertanyaan pengetahuan ibu valid 

dengan r masing-masing  ≥ 0,361. 

Adapun hasil uji reliabilitas 

diidentifikasi bahwa nilai alpa variabel 

pengetahuan ibu yaitu 0,82 jadi α > 

0,60 yang berarti variabel pengetahuan 

ibu reliable. Oleh karena itu, peneliti 

menggunakan semua item pertanyaan 

dari variabel pengetahuan ibu saat 

melakukan penelitian di Kelurahan 

Lubuk Minturun dan Padang Sarai 

Kecamatan Kota Tangah Kota Padang. 

Analisis data untuk mengetahui 

perbedaan variabel independen dan 

dependen antara Kelurahan Lubuk 

Minturun dan Padang Sarai Kecamatan 

Kota Tangah Kota Padang 

menggunakan Uji beda Independent 

Sample T-Test.  

 

 

HASIL 
Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan di Kelurahan Lubuk 

Minturun dan Padang Sarai Kecamatan 

Kota Tangah Kota Padang  terhadap 

268 ibu yang memiliki balita, 

didapatkan hasil penelitian sebagai 

berikut: 

Tabel 1.Distribusi Frekuensi Karakteristik 

Ibu  

 

Variabel 

Lubuk 

Minturun  

Padang 

Sarai  

f % f % 

Umur 

a. 20 – 29 tahun 

 

78 

 

54,2 

 

52 

 

41,9 

b. 30 – 39 tahun 66 45,8  72  

58,1 

Pendidikan  

a. SD 

 

15 

 

10,4 

 

9 

 

7,2 

b. SMP 24 16,7 27 21,8 

c. SMA 47 32,6 41 33,1 

d. Perguruan 

Tinggi 

58 40,3 47 37,9 

Pekerjaan 

a. Tidak 

bekerja 

 

33 

 

22,9 

 

28 

 

22,6 

b. Wiraswasta 66 45,8 57 45,9 

c. PNS 45 31,3 39 31,5 

Total 144 100 124 100 
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Berdasatkan tabel 1 di atas 

menunjukkan bahwa kelompok umur 

ibu di Kelurahan Lubuk Minturun 

lebih dari setengahnya berada pada 

umur 20 - 29 tahun dan kelompok 

umur ibu di Kelurahan Padang Sarai 

lebih dari setengahnya berada pada 

umur 30 sampai 39 tahun. Bila ditinjau 

dari pendidikan formal di Kelurahan 

Lubuk Minturun dan Kelurahan 

Padang Sarai memiliki persamaan 

yaitu hampir setengahnya ibu dengan 

pendidikan perguruan tinggi. 

Sedangkan pekerjaan ibu juga sama 

baik di Kelurahan Lubuk Minturun 

maupun Kelurahan Padang, hampir 

setengahnya bekerja sebagai 

wiraswasta.  

 

 
Tabel 2.Distribusi Frekuensi Pengetahun 

Ibu tentang Pencegahan Stunting 

 

Variabel 

Lubuk 

Minturun 

(Audiovisual) 

Padang Sarai 

(Cetak)  

 f % f % 

Pengetahuan 

ibu 

a. Baik  

 

 

81 

 

 

56,2 

 

 

59 

 

 

47,6 

b. Kurang  63 43,8 65 52,4 

Total 144 100 124 100 

 

Berdasarkan tabel 2 

memperlihatkan bahwa  pengetahuan 

ibu tentang pencegahan stunting 

melalui penyuluhan kesehatan dengan 

media audiovisual berbasis web di 

Kelurahan Lubuk Minturun, sebagian 

besar baik. Sedangkan pengetahuan ibu 

tentang pencegahan stunting melalui 

penyuluhan kesehatan dengan media 

cetak di Kelurahan Padang Sarai 

adalah sebagian besar berada pada 

kategori kurang. 

Tabel 3. Analisis Perbandingan 

Pengetahuan Ibu tentang Pencegahan 

Stunting melalui Penyuluhan Kesehatan 

dengan Media Audiovisual Berbasis Web 

dan Media Cetak di Kecamatan Koto 

Tangah Kota Padang 

Media n Mean  T (t-test) p-value 

Pengetahuan  

a. Audiovisual  

b. Cetak 

 

144 

124 

 

36,22 

30,19 

 

2,637 

 

0,009 

 

Berdasarkan tabel 3 diatas 

memperlihatkan bahwa dari 144 ibu 

yang mendapat penyuluhan kesehatan 

dengan media audiovisual berbasis 

web di Kelurahan Lubuk Minturun 

memiliki rata-rata pengetahuan tentang 

pencegahan stunting 36,22% dan 124 

ibu yang mendapat penyuluhan 

kesehatan dengan media cetak di 

Kelurahan Padang Sarai memiliki rata-

rata pengetahuan tentang pencegahan 

stunting 30,19%. Berdasarkan nilai 

mean dapat disimpulkan bahwa 

pengetahuan ibu tentang pencegahan 

stunting melalui penyuluhan kesehatan 

dengan media audiovisual berbasis 

web lebih baik dibandingkan 

pengetahuan ibu tentang pencegahan 

stunting melalui penyuluhan kesehatan 

dengan media cetak. Adapun hasil uji 

statistic independent sample t-test 

diperoleh nlai t-test 2,637 dengan p = 

0,009 < (α = 0,05) maka Ho ditolak, 

yang berarti ada perbedaan yang 

signifikan antara pengetahuan ibu 

tentang pencegahan stunting melalui 

penyuluhan kesehatan dengan media 

audiovisual berbasis web dan media 
cetak. 

. 

 

PEMBAHASAN 
Hasil penelitian ini 

memperlihatkan bahwa ada perbedaan 

yang signifikan antara pengetahuan ibu 

tentang pencegahan stunting melalui 

penyuluhan kesehatan dengan media 

audiovisual berbasis web dan media 

cetak di Kecamatan Koto Tangah Kota 

Padang. Hal ini sesuai dengan studi 
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Juniah, Apriliawati, & Sulaiman 

(2020), bahwa terdapat perbedaan rata-

rata pengetahuan ibu tentang stunting 

sebelum dan sesudah diberikan 

penyuluhan kesehatan melalui media 

audiovisual dan cetak (booklet) di 

Puskesmas Kota Karang. Hairiyah et 

al. (2021),  ada perbedaan antara 

pendekatan buku saku dan audio visual 

terhadap peningkatan pengetahuan ibu 

dalam pencegahan stunting di 

Gampong Pasi Mesjid. Ginting (2022), 

ada pengaruhnya penyuluhan 

kesehatan dengan media audiovisual 

terhadap perubahan pengetahuan ibu 

dalam pencegahan stunting di 

Kecamatan Doloksanggul Kabupaten 

Humbang Hasundutan. 

Penyuluhan kesehatan yang 

diberikan kepada ibu dapat berupa 

manfaat pemberian makanan tambahan 

pada balita (Ezeh et al., 2021). 

Menurut Sari (2021), penyuluhan 

kesehatan dapat meningkatkan 

pengetahuan ibu terkait pencegahan 

stunting pada anak usia 0 - 24 bulan. 

Ditya Yankusuma Setiani & Sriwiyati 

(2022), penyuluhan kesehatan melalui 

metode online sangat efektif untuk 

meningkatkan pengetahuan ibu dalam 

mencegah insiden stunting pada balita. 

Ernawati et al. (2021), penyuluhan 

kesehatan dengan menggunakan media 

audiovisual berbasis web mendukung 

pengetahuan ibu tentang pemantauan 

tumbuh kembang balita dan 

pencegahan stunting. 

Penyuluhan kesehatan melalui 

media cetak menjadi salah satu metode 

yang dapat diterapkan. Menurut 

Kinanti, Marliana, & Suwati (2021), 

ada pengaruh penyuluhan kesehatan 

menggunakan media cetak (leaflet) 

terhadap perubahan pengetahuan dan 

sikap dalam pencegahan stunting. 

Lusiani et al. (2021), penyuluhan 

kesehatan dengan booklet 

memfasilitasi peran aktif membaca dan 

dipelajari sehingg membantu 

meningkatkan pengetahuan ibu tentang 

stunting.  Kirana, Aprianti, & Hariati 

(2022), penyuluhan kesehatan 

menggunakan media leaflet 

menstimulus peningkatan pengetahuan 

ibu tentang stunting sehingga 

pemenuhan kebutuhan gizi balita 

optimal.  

Menurut analisis peneliti, 

penyuluhan kesehatan dengan media 

audiovisual berbasis web lebih efektif 

dari pada media cetak dalam 

meningkatkan pengetahuan ibu tentang 

pencegahan stunting. Hal ini 

disebabkan media audiovisual berbasis 

web berupa video tentang tumbuh 

kembang dan stunting memberikan 

kemudahan bagi ibu memahami 

dengan mendengar, melihat serta dapat 

memutar ulang video sesuai keinginan. 

Ibu juga dapat menggunakan 

handphone android kemana saja untuk 

menonton video penyuluhan kesehatan 

tersebut tanpa batas waktu. Sehingga 

ibu lebih beradaptasi dengan kemajuan 

teknologi dan menstimulus rasa ingin 

tahu ibu untuk mencari informasi-

informasi stunting di server online 

lainnya.  

 

 

SIMPULAN 
Kesimpulan dari hasil penelitian 

ini adalah pengetahuan ibu tentang 

pencegahan stunting melalui 

penyuluhan kesehatan dengan media 

audiovisual berbasis web di Kelurahan 

Lubuk Minturun, sebagian besar baik 

dan pengetahuan ibu tentang 

pencegahan stunting melalui 

penyuluhan kesehatan dengan media 

cetak di Kelurahan Padang Sarai 

adalah sebagian besar berada pada 

kategori kurang. Adapun hasil uji 

statistic independent sample t-test 

memperlihatkan bahwa ada perbedaan 

yang signifikan antara pengetahuan ibu 
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tentang pencegahan stunting melalui 

penyuluhan kesehatan dengan media 

audiovisual berbasis web dan media 

cetak, dengan p = 0,009. 

Berdasarkan hasil penelitian ini, 

disarankan kepada tenaga kesehatan 

untuk dapat menerapkan inovasi 

teknologi dengan berbagai video yang 

menarik dalam pemberian penyuluhan 

kesehatan bagi ibu tentang tumbuh 

kembang anak dan stunting secara 

periodik. Sehingga ibu mendapatkan 

kemudahan dan fleksibilitas dalam 

mengakses informasi tersebut. 
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